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ABSTRAK

PERANAN SANGGAR BUDAYA BANDAKH MAKHGA
DALAM PELESTARIAN NILAI BUDAYA LAMPUNG
DI LINGKUNGAN KELURAHAN SUKADANAHAM

BANDAR LAMPUNG TAHUN 2016

Oleh

Tessya Cynthia Pertiwi

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peranan Sanggar Budaya
Bandakh Makhga dalam pelestarian nilai budaya Lampung secara khusus
mendeskripsikan peran Sanggar Budaya Bandakh Makhga yang bertujuan untuk
melestarikan dan menumbuhkembangkan seni dan budaya Lampung.

Metode yang dugunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Subjek dalam penelitian ini adalah Pengurus Sanggar, Tokoh Adat, pemuda, dan
Pemerintah Daerah Lampung. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji kredibilitas data menggunakan
perpanjangan waktu dan triangulasi.

Hasil penelitian ini adalah terdapat peranan Sanggar Budaya Bandakh Makhga
dalam pelestarian nilai budaya Lampung di Lingkungan Kelurahan Sukadanaham
sebagai wadah dalam menghimpun pemuda-pemudi dalam pelestarian nilai
budaya Lampung, sebagai wadah dalam memberikan pendidikan bagi para
pemuda-pemudi dan mengembangkan potensi dalam pelestarian nilai budaya
Lampung, sebagai sumber informasi bagi para pemuda dan masyarakat dalam
pelestarian nilai budaya Lampung, dan sebagai mitra pemerintah untuk
memajukan seni dan budaya daerah dalam pelestarian nilai budaya Lampung.
Oleh sebab itu masyarakat harus berperan aktif dalam mengkuti kegiatan yang
berkaitan dengan pelestarian nilai budaya Lampung.

Kata Kunci: sanggar budaya, pelestarian, nilai budaya Lampung.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan di Indonesia terkenal dengan kekayaan ragam dan keunikannya

dan merupakan jati diri yang dimiliki bangsa Indonesia. Jati diri bangsa

merupakan karakter budaya dan karakter sosial yang menjadi ciri pengenal

bangsa tertentu yang membedakannya dengan bangsa lain. Di setiap budaya

tersebut memiliki nilai sosial, nilai budaya, dan nilai seni yang tinggi, oleh

karena itu sebagai bangsa Indonesia kita harus mampu menjaga budaya daerah

yang merupakan sistem nilai yang dianut dan diyakini akan memenuhi

harapan-harapan warga masyarakat dan dapat memenuhi kehidupan warga

masyarakatnya.

Masyarakat Lampung termasuk masyarakat multikultural, keberagaman etnis,

agama dan ragam budaya lokal menjadi aset bagi daerah yang dijuluki sang

bumi ruwa jurai. Nilai-nilai budaya lokal yaitu ide-ide yang mengkonsepsikan

hal-hal yang paling bernilai dalam kehidupan masyarakat sebagai cerminan

kearifan lokal seperti piil pesenggiri, sakai sambayan, puakhi dan berbagai

simbol lainnya yang menggambarkan khazanah budaya Lampung cukup kaya.

Masyarakat Lampung memiliki keanekaragaman budaya yang perlu

dilestarikan dan dipertahankan, yakni kekayaan nilai-nilai khazanah budaya
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masyarakat Lampung, yang sesuai dengan perkembangan zaman. Budaya

Lampung merupakan salah satu budaya domestik yang di samping memiliki

sejarah yang panjang juga mampu bertahan bahkan mengaktualisasi diri dalam

kehidupan masyarakat etnis Lampung berhadapan dengan perubahan-

perubahan yang dialami. Kemampuan budaya Lampung untuk bertahan dari

serbuan nilai-nilai budaya impor dimungkinkan karena relevansi kandungan

budaya itu bagi kehidupan individu, keluarga bahkan kehidupan sosial dalam

situasi yang berubah-ubah.

Aspek lain yang menarik dari budaya Lampung adalah sikap penganutnya

(etnis Lampung) untuk beradaptasi, berinteraksi, dan bersosialisasi dengan

konfigurasi penduduk Lampung dengan keragaman etnis, budaya, bahasa, dan

agama. Pada mulanya, Provinsi Lampung hanya didiami oleh masyarakat asli

suku Lampung yang menggunakan bahasa Lampung, mempraktikkan nilai-

nilai budaya Lampung dalam kehidupan mereka sehari-hari. Namun kemudian

karena potensi alam yang dimiliki berupa tanah yang luas dan subur, maka

terjadilah migrasi dari luar daerah, baik Jawa, Bugis, dan etnis lainnya dari

Pulau Sumatera.

Kenyataannya kini wilayah Provinsi Lampung didiami oleh masyarakat

dengan latar belakang etnik yang beragam. Masyarakat Lampung,

sebagaimana ditunjukkan dalam Lambang daerah “Sang Bumi Ruwa

Jurai”yang salah satu artinya adalah bahwa penduduk Provinsi Lampung

terdiri dari penduduk asli (orang Lampung) dan penduduk pendatang. Orang

Lampung sendiri secara garis besar terdiri dari dua kelompok masyarakat adat:
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yaitu, orang Lampung Pepadun dan orang Lampung Pesisir. Orang Lampung

Pepadun pada umumnya bermukim di sepanjang aliran sungai yang bermuara

ke Samudera Indonesia. Menurut Hilman Hadikusuma (1990) dalam Rusdi

Muchtar (2009: 151) “orang Lampung Pepadun dicirikan oleh tutur berdialek

O, sementara Saibatin dalam bertutur memakai dialek A, sekalipun tidak

semua orang Pepadun berdialek O. Sementara penduduk pendatang berasal

dari berbagai macam suku: Jawa, Bugis, Minang, Batak, dan lain-lain.

Keberadaan pendatang di samping telah berhasil membangun kehidupan

pribadinya, juga telah memberikan kontribusi bagi perkembangan daerah

Lampung, termasuk sisi budaya.

Seiring dengan perkembangan waktu, budaya Lampung sudah mulai terkikis,

masyarakat zaman sekarang mulai mengikuti tren-tren budaya modern dan

seakan melupakan budayanya sendiri. Padahal budaya daerah merupakan ciri

khas yang menjadi kebanggaan tersendiri bagi masyarakat Lampung

berdasarkan dengan Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 2 Tahun

2008 Tentang Pemeliharaan Kebudayaan Lampung, bahwa :

Kebudayaan Lampung ini menjadi aset nasional yang keberadaannya perlu
dijaga, diberdayakan, dibina, dilestarikan dan dikembangkan sehingga
dapat berperan dalam upaya menciptakan masyarakat Lampung yang
memiliki jati diri, berakhlak mulia, berperadaban dan mempertinggi
pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai luhur budaya bangsa secara
maksimal dengan berdasarkan kepada Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Dasar hukum pemeliharaan kebudayaan diatur dalam Undang-Undang Dasar

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 32 ayat (1) yang berbunyi :

“Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban
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dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara dan

mengembangkan nilai-nilai budayanya”.

Hal terpenting dalam pelestarian dan pengembangan kebudayaan ini adalah

bahwa kebudayaan tidak diwariskan secara genetika melainkan melalui proses

pembelajaran yang terus-menerus, artinya sifat kebudayaan diperoleh melalui

Pendidikan baik secara informal, formal maupun nonformal. Hal ini termuat

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan

Nasional bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara”.

Menurut undang-undang tersebut, pendidikan informal adalah jalur

pendidikan keluarga dan lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar secara

mandiri. Sedangkan pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang

terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan

menengah, dan pendidikan tinggi.Dan yang terakhir pendidikan nonformal

adalah jalur pendidikan di dalam suatu latar yang diorganisasi (berstruktur)

yang terjadi di luar sistem persekolahan.

Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi pemuda-pemudi

dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional

serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional. Salah satu jenis
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pendidikan nonformal yaitu sanggar seni dan budaya. Sanggar seni dan

budaya sebagai wadah bagi masyarakat untuk memperoleh ilmu pengetahuan

dan pengembangan diri khususnya  dalam bidang seni dan budaya.

Menurut Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 21 Tahun

2015 Tentang Standar Usaha Seni Pasal 1 menyatakan bahwa “sanggar seni

budaya adalah usaha penyediaan tempat, fasilitas dan sumber daya manusia

untuk kegiatan seni dan penampilan karya seni”. Sanggar seni budaya adalah

salah satu wadah berhimpunnya masyarakat untuk melestarikan seni dan

budaya Lampung.Berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945 Pasal 28C yang berbunyi : “Setiap orang berhak

mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak

mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan

teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi

kesejahteraan umat manusia”.

Sesuai dengan rumusan tersebut, tentunya sanggar seni budaya harusberperan

aktif melestarikan nilai-nilai seni dan budaya Lampung. Sanggar Seni Budaya

Bandakh Makhga dengan Pelindung Penyimbang Paksi Tiuh Sukadanaham

adalah satu-satunya sanggar seni budaya yang berada di Lingkungan I

Kelurahan Sukadanaham Kecamatan Tanjungkarang Barat Bandar Lampung.

Sanggar ini bertujuan untuk melestarikan dan menumbuhkembangkan seni

dan budaya masyarakat Lampung yaitu dengan cara menyatukan para

pemuda-pemudi berperan aktif dalam mewujudkan dan memajukan dalam hal
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perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan seni budaya Lampung kepada

masyarakat khususnya daerah Lampung.

Sanggar Budaya Bandakh Makhga ini memiliki keunikan sendiri yaitu tetap

mengadakan latihan-latihan rutin kepada masyarakat tentang seni budaya

daerah Lampung yang tentunya masih tradisional. Jadi, para pelatih

memberikan latihan-latihan kepada masyarakat tentang seni budaya Lampung

tradisional secara turun-temurun tanpa kreasi-kreasi modern.Sanggar Budaya

Bandakh Makhga Sukadanaham memiliki peran sebagai berikut :

1. Sebagai wadah berhimpunnya pemuda-pemudi yang memiliki rasa

tanggung jawab untuk memajukan seni dan budaya daerahnya.

2. Sebagai wadah pendidikan bagi para pemuda-pemudi dan pengembangan

potensi para pemuda-pemudi untuk melestarikan seni dan budaya.

3. Sumber informasi bagi para pemuda dan masyarakat mengenai seni dan

budaya yang ada pada masyarakat itu sendiri.

4. Mitra pemerintah untuk memajukan seni dan budaya daerah.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan tanggal 22 Oktober 2016,

peneliti melakukan wawancara dan observasi dengan Ketua Sanggar Seni

Budaya Bandakh Makhga Sukadanaham. Beliau menjelaskan bahwa pengurus

dan anggota dalam sanggar seni budaya ini mayoritas berasal dari Lingkungan

I Kelurahan Sukadanaham yang berjumlah 653 orang.
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Tabel 1.1 Anggota Sanggar Budaya Bandakh Makhga Sukadanaham
Tahun 2016

No. Lingkungan/RT Jumlah KK Jumlah Anggota
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.

RT 01
RT 02
RT 03
RT 04
RT 05
RT 06
Lingkungan I

57
90
55
12
15
6

235

150
250
150
35
50
18
653

Sumber: Observasi di Sanggar Budaya Bandakh Makhga Sukadanaham
Tahun 2016

Sanggar Seni Budaya Bandakh Makhga menanamkan nilai-nilai seni dan

budaya Lampung pada pemuda-pemudi di Lingkungan Kelurahan

Sukadanaham Bandar Lampung. Seni budaya Lampung yang masih eksis

dalam kehidupan masyarakat di Lingkungan Kelurahan Sukadanaham ini

terdiri dari seni tari, seni musik, sastra lisan, dan pencak silat.Seni tari yang

dilestarikan di sanggar ini antara lain Tari Sembah, Tari Bedana, dan Tari

Piring yang umumnya dibawakan saat acara pernikahan adat Lampung. Seni

musik yang masih dilestarikan di sanggar ini yaitu musik bedana yang

umumnya dipakai untuk mengiringi tari-tarian Lampung dan juga prosesi

ngarak pengantin Lampung.

Seni sastra Lampung umumnya berbentuk sastra lisan baik dalam bentuk

cerita rakyat, pribahasa maupun pantun. Sastra lisan yang yang masih

dilestarikan di sanggar ini adalah berupa pantun yang khususnya masih aktif

dipakai dalam proses pernikahan, terutama pada prosesi pemberian gelar yang

dilakukan dalam acara-acara pernikahan. Selain itu, pelatihan pencak silat
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Lampung (pencak khakot dan pencak pedang) juga masih dilestarikan di

sanggar ini yang umumnya dibawakan saat mengarak pengantin Lampung.

Sanggar Budaya Bandakh Makhga harus berperan aktif dalam melestarikan

seni budaya Lampung khususnya di Lingkungan Kelurahan Sukadanaham

yaitu dengan tetap mengadakan latihan-latihan rutin kepada pemuda-pemudi

tentang seni budaya Lampung agar tidak terkikis oleh zaman.

Atas dasar inilah peneliti menganggap perlu mengetahui peranan Sanggar

Budaya Bandakh Makhga dalam pelestarian nilai budaya Lampung di

Lingkungan Kelurahan Sukadanaham Bandar Lampung Tahun 2016.

B. Fokus Masalah

Fokus penelitian ini adalah Peranan Sanggar Budaya Bandakh Makhga Dalam

Pelestarian Nilai Budaya Lampung di Lingkungan Kelurahan Sukadanaham

Bandar Lampung Tahun 2016. Sub fokus penelitian adalah :

1. Wadah menghimpun pemuda-pemudi yang memiliki rasa tanggung jawab

untuk memajukan seni dan budaya daerahnya.

2. Wadah pendidikan bagi para pemuda-pemudi dan pengembangan potensi

para pemuda-pemudi untuk melestarikan seni dan budaya.

3. Sumber informasi bagi para pemuda dan masyarakat mengenai seni dan

budaya yang ada pada masyarakat itu sendiri.

4. Mitra pemerintah untuk memajukan seni dan budaya daerah.
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C. Rumusan Masalah

Sesuai dengan fokus penelitian maka secara umum masalah penelitian ini

adalah bagaimana peran Sanggar Budaya Bandakh Makhga Dalam Pelestarian

Nilai Budaya Lampung di Lingkungan Kelurahan Sukadanaham Bandar

Lampung Tahun 2016. Secara khusus masalah penelitian ini adalah :

1. Bagaimana peran Sanggar Budaya Bandakh Makhga sebagai wadah dalam

menghimpun pemuda-pemudi dalam pelestarian nilai budaya Lampung?

2. Bagaimana peran Sanggar Budaya Bandakh Makhga sebagai wadah dalam

memberikan pendidikan bagi para pemuda-pemudi dan mengembangkan

potensi dalam pelestarian nilai budaya Lampung?

3. Bagaimana peran Sanggar Budaya Bandakh Makhga sebagai sumber

informasi bagi para pemuda dan masyarakat dalam pelestarian nilai

budaya Lampung?

4. Bagaimana peran Sanggar Budaya Bandakh Makhga sebagai mitra

pemerintah untuk memajukan seni dan budaya daerah dalam pelestarian

nilai budaya Lampung?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran Bagaimana peran Sanggar

Budaya Bandakh Makhga dalam melestarikan nilai-nilai seni dan budaya di

Lingkungan Kelurahan Sukadanaham Bandar Lampung. Secara khusus untuk

mendeskripsikan :

1. Peran Sanggar Budaya Bandakh Makhga sebagai wadah dalam

menghimpun pemuda-pemudi dalam pelestarian nilai budaya Lampung.
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2. Peran Sanggar Budaya Bandakh Makhga sebagai wadah dalam

memberikan pendidikan bagi para pemuda-pemudi dan mengembangkan

potensi dalam pelestarian nilai budaya Lampung.

3. Peran Sanggar Budaya Bandakh Makhga sebagai sumber informasi bagi

para pemuda dan masyarakat dalam pelestarian nilai budaya Lampung.

4. Peran Sanggar Budaya Bandakh Makhga sebagai mitra pemerintah untuk

memajukan seni dan budaya daerah dalam pelestarian nilai budaya

Lampung.

E. Kegunaan Penelitian

1) Kegunaan Teoritis

Penelitian tentang Peranan Sanggar Budaya Bandakh Makhga

Sukadanaham Terhadap Pelestarian Nilai Budaya Lampung di

Lingkungan Kelurahan Sukadanaham Bandar Lampung Tahun 2016 akan

memperkaya konsep ilmu pendidikan khususnya Pendidikan

Kewarganegaraan secara teoritik dalam kajian Pendidikan Nilai Moral dan

Pancasilaterkait dengan peran dari Sanggar Budaya Bandakh Makhga

dalam melestarikan nilai-nilai seni dan budaya Lampung di masyarakat,

serta suplemen bahan bagi pembelajaran Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan di Perguruan Tinggi khususnya pada mata kuliah

Pendidikan Multikultur.
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2) Kegunaan Praktis

Kegunaan secara praktis dari hasil penelitian ini diharapkan:

1. Penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan dan wawasan, juga

sebagai sumber pengetahuan lebih lanjut kepada masyarakat untuk

dapat meningkatkan kepedulian terhadap seni dan budaya Lampung

sehingga tidak terkikis oleh jaman.

2. Pemerintah Daerah Lampung, diharapkan dapat bekerjasama dengan

sanggar budaya di setiap daerah agar pengembangan seni dan budaya

Lampung dapat berjalan dengan optimal.

3. Sanggar Budaya Bandakh Makhga, diharapkan dapat menyatukan para

pemuda-pemudi berperan aktif dalam mewujudkan dan memajukan

seni dan budaya kepada masyarakat khususnya daerah Lampung.

4. Tokoh masyarakat/tokoh adat, diharapkan dapat melestarikan,

mengembangkan, dan memberdayakan kebudayaan Lampung agar ke

depannya akan terus bertahan.

F. Ruang Lingkup Penelitian

1. Ruang Lingkup Ilmu

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan khususnya bidang Pendidikan Nilai Moral dan

Pancasila.

2. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah:

a. Peranan Sanggar Budaya Bandakh Makhga
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b. Pelestarian nilai budaya Lampung di Lingkungan Kelurahan

Sukadanaham Bandar Lampung Tahun 2016.

3. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah:

a. Pengurus Sanggar Budaya Bandakh Makhgadi LingkunganI

Kelurahan Sukadanaham Bandar Lampung.

b. Tokoh adat di Lingkungan I Kelurahan Sukadanaham Bandar

Lampung.

c. Pemuda di Lingkungan I Kelurahan Sukadanaham Bandar Lampung.

d. Pemerintah Daerah Lampung.

4. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah di Lingkungan I Kelurahan Sukadanaham

Bandar Lampung.

5. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan sejak dikeluarkannya surat izin penelitian

pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Lampung Nomor 6418/UN26/3/PL/2016 pada tanggal 20

Oktober 2016 yang ditujukan kepada Ketua Sanggar Budaya Bandakh

Makhga Kelurahan Sukadanaham Kecamatan Tanjungkarang Barat

Bandar Lampung sampai dengan tanggal 4 Maret 2017 Nomor

04/03/SBBM/2017.



II.TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Teori Peranan

Menurut Sarlito Sarwono (2011: 215) teori peran (role theory) adalah

“teori yang merupakan perpaduan berbagai teori, orientasi, maupun

disiplin ilmu. Peran diambil dari dunia teater, sebagai seorang aktor harus

bermain sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai

tokoh itu ia harapkan untuk berperilaku secara tertentu”.

Menurut Soerjono Soekanto (2007: 213) peranan meliputi tiga hal yaitu:

a) Peranan meliputi norma-norma yang diungkapkan dengan posisi

atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini

merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing

seseorang dalam kehidupan masyarakat.

b) Peranan merupakan suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan

oleh individu masyarakat sebagai individu.

c) Peranan dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting

sebagai struktur sosial masyarakat.
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Menurut Departemen Pendidikan Nasional, “Peranan merupakan

perangkat tingkah laku yang diharapkan atau dimiliki oleh orang yang

berkecukupan di masyarakat, peran terutama ditentukan oleh ciri-ciri

individual yang bersifat khas atau istimewa”. Sedangkan teori peran

menurut Biddle dan Thomas dalam Sarlito W. Sarwono (2011: 215),

bahwa “peran adalah serangkaian rumusan yang membatasi perilaku-

perilaku yang diharapkan dari pemegang kedudukan tertentu”.

Dalam teori Biddle dan Thomas membagi peristilahan dalam teori peran

dalam empat golongan, yaitu:

a) Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial,

b) Perilaku yang muncul dalam inetraksi tersebut,

c) Kedudukan orang-orang dalam berperilaku,

d) Kaitan antara orang dan perilaku.

Menurut Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto (2011: 160), peranan dapat

membimbing seseorang dalam berperilaku, karena fungsi peran sendiri

adalah sebagai berikut:

1) Memberi arah pada proses sosialisasi;

2) Pewarisan tradisi, kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma dan

pengetahuan;

3) Dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat; dan

4) Menghidupkan sistem pengendali dan kontrol, sehingga dapat

melestarikan kehidupan masyarakat.
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2. Pendidikan Nonformal

a. Pengertian Pendidikan Nonformal

Menurut Philips H. Coombs (1990) dalam Saleh Marzuki (2012:

137), “pendidikan nonformal adalah proses belajar yang terjadi

secara terorganisasikan di luar sistem persekolahan atau

pendidikan formal, baik dilaksanakan terpisah maupun merupakan

bagian terpenting dari suatu kegiatan yang lebih besar yang

dimaksudkan untuk melayani sasaran didik tertentu dan belajarnya

tertentu pula”.

Menurut Soelaiman Joesoef (1992: 51), “pendidikan nonformal

adalah setiap kesempatan dimana terdapat komunikasi yang terarah

di luar sekolah dan seseorang memperoleh informasi, pengetahuan,

latihan maupun bimbingan sesuai dengan tingkat usia dan

kebutuhan hidup, dengan tujuan mengembangkan tingkat

keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang memungkinkan baginya

menjadi peserta-peserta yang efisien dan efektif dalam lingkungan

keluarga, pekerjaan bahkan lingkungan masyarakat dan

negaranya”.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81

Tahun 2013 Tentang Pendirian Satuan Pendidikan Nonformal,
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“Pendidikan norformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan

formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang”.

Beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan

nonformal adalah pendidikan kegiatan belajar mengajar yang

diadakan di luar sekolah untuk memenuhi kebutuhan peserta didik

tertentu untuk mendapatkan informasi, pengetahuan, latihan, dan

bimbingan sehingga bermanfaat bagi keluarga, masyarakat, bangsa,

dan negara.

b. Tujuan Pendidikan Nonformal

Menurut Santoso S. Hamijoyo (1983) dalam Saleh Marzuki (2012:

106), “tujuan pendidikan nonformal adalah supaya individu dalam

hubungannya dengan lingkungan sosial dan alamnya dapat secara

bebas dan bertanggung jawab menjadi pendorong ke arah

kemajuan, gemar berpartisipasi memperbaiki kehidupan mereka”.

Memperbaiki kehidupan atau taraf hidup adalah tujuan yang ingin

dicapai. Artinya, apapun yang dipelajari oleh orang-orang tersebut

hendaknya mampu membantu mereka guna memperbaiki kualitas

hidupnya secara nyata sekarang dan tidak dijanjikan dalam waktu

lama atau yang akan datang. Kebebasan yang disertai tanggung

jawab berarti para peserta didik bebas mau belajar apa saja asalkan

bermanfaat kepada masyarakat. Demikian pula apa yang dipelajari

bukan hal-hal yang bertentangan dengan norma masyarakat dan

nilai kemanusiaan. Perubahan yang dilakukan bukan sekadar

perubahan, melainkan harus tertuju pada kemajuan.
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Pernyataan agar individu gemar berpartisipasi atau ambil bagian

dalam berbagai aktivitas kemasyarakatan menunjukkan bahwa

yang ingin kita bangun dalamkehidupan ini adalah kecakapan

manusianya, yang bertanggung jawab atas kesejahteraan dirinya

dan masyarakatnya. Dengan demikian pendidikan harus diartikan

sebagai usaha yang sengaja untuk mengembangkan kemampuan

dan kapabilitas manusia (anak, remaja, orang dewasa) melalui

pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta nilai-nilai agar mereka

tumbuh dan berkembang untuk mengatasi masalah dan kebutuhan

hidupnya.

Menurut Jansen (1983) dalam Saleh Marzuki (2012: 107), tujuan

pendidikan nonformal, yang dalam istilah beliau disebut

pendidikan sosial, adalah “membimbing dan merangsang

perkembangan sosial ekonomi suatu masyarakat ke arah

peningkatan taraf hidup”. Pendidikan dan keterampilan apa pun

yang diajarkan hendaknya dapat memacu peningkatan taraf hidup

suatu masyarakat. Jadi, janganlah mengajarkan sesuatu yang tidak

ada kelanjutannya, apalagi tidak jelas manfaatnya bagi merke yang

sedang belajar. Membimbing dan merangsang merupakan upaya

yang sungguh-sungguh dan sistematik agar terjadi perkembangan

usaha oleh peserta didik untuk mencukupi dirinya sendiri dan kalau

bisa dengan keluarganya. Bimbingan juga dapat merupakan

bimbingan kelompok sehingga timbul suatu gerakan untuk
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meningkatkan kesejahteraan mereka dan masyarakat secara

keseluruhan. Definisi ini memang lebih menekankan pada

pendidikan dan pengembangan masyarakat.

Menurut H.A.R Tilaar (1983) dalam Saleh Marzuki (2012: 108),

tujuan pendidikan nonformal adalah:

Menciptakan subjek pembangunan yang: (a) mampu melihat
sekitar, melihat masalah-masalah hidup sehari-hari, melihat
potensi yang ada baik sosial maupun fisik; dan (b) mampu serta
terampil memanfaatkan potensi yang ada dalam diri, kelompok,
masyarakatnya dan lingkungan fisiknya untuk memperbaiki
hidup dan kehidupan masyarakatnya.

Kemampuan tersebut jelas memerlukan pendidikan dan latihan

kepada individu ataupun kelompok-kelompok yang ada di

masyarakat atau komunitas tertentu.

Menurut Warrow (1983) dalam Saleh Marzuki (2012: 108), tujuan

dari pendidikan nonformal adalah “usaha sistematik untuk

mengubah masyarakat melalui hubungan-hubungan sosial, struktur

sosial serta dinamikanya”. Definisi ini memang agak diwarnai oleh

sosiologi terapan (applied sociology). Biasanya, upaya yang

dilakukan adalah dengan memperbaiki antarhubungan individu-

individu dan kelompok secara dinamis dengan memperbaiki

kualitas interaksi yang dalam hal ini dapat dilakukan melalui

pendidikan.

Ditinjau dari faktor tujuan belajar/pendidikan, pendidikan

nonformal bertanggung jawab menggapai dan memenuhi tujuan-
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tujuan yang sangat luas jenis, level, maupun cakupannya. Dalam

kapasitas inilah muncul pendidikan nonformal yang bersifat multi

purpose. Ada tujuan-tujuan pendidikan nonformal yang terfokus

pada pemenuhan kebutuhan belajar tingkat dasar (basic education)

semacam pendidikan keaksaraan, pengetahuan alam, keterampilan

vokasional, pengetahuan gizi dan kesehatan, sikap sosial

berkeluarga dan hidup bermasyarakat, pengetahuan umum dan

kewarganegaraan, serta citra diri dan nilai hidup.

Ada juga tujuan belajar di jalur pendidikan nonformal yang

ditujukan untuk kepentingan pendidikan kelanjutan setelah

terpenuhinya pendidikan tingkat dasar, serta pendidikan perluasan

dan pendidikan nilai-nilai hidup. Contoh program pendidikan

nonformal yang ditujukan untuk mendapatkan dan memaknai nilai-

nilai hidup misalnya pengajian, sekolah minggu, berbagai latihan

kejiwaan, meditasi, “manajemen kolbu”, latihan pencarian makna

hidup, kelompok hoby, pendidikan seni budaya, dan sebagainya.

Dengan program ini hidup manusia berusaha diisi dengan nilai-

nilai keagamaan, keindahan, etika, dan makna.

c. Satuan Pendidikan Nonformal

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 26 menyatakan

bahwa:“satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus,

lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar
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masyarakat, dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang

sejenis”.

Menurut Sudjana (2004: 146-147) pengertian dari satuan-satuan

pendidkan nonformal sebagai berikut:

1) Lembaga kursus adalah lembaga yang diprakarsai, didirikan,

dibiayai, dan diselenggarakan oleh masyarakat (perserorangan,

kelompok, atau komunitas), yang melayani peserta didik

sehingga memiliki keterampilan, pengetahuan, atau kecakapan

hidup untuk mengembangkan kemampuan diri, memperoleh

kesempatan kerja, berusaha mandiri, dan atau melanjutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

2) Lembaga pelatihan adalah adalah lembaga yang didirikan oleh

pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat untuk melayani

peserta didik dengan menitikberatkan pada keterampilan

fungsional yang berguna untuk memasuki lapangan kerja atau

usaha mandiri, memasuki dunia kerja, meningkatkan

kemampuan kerja, dan atau mengembangkan usaha mandiri.

3) Kelompok belajar adalah kumpulan warga masyarakat yang

saling membelajarkan tentang pengetahuan, keterampilan,

pengalaman, kemampuan, dan sikap dalam upaya

meningkatkan mutu dan kesejahteraan hidupnya.

4) Pusat kegiatan belajar masyarakat adalah tempat/panti

pembelajaran masyarakat yang diarahkan pada pemberdayaan

potensi pedesaandan atau perkotaan untuk menggerakkan
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pembangunan di bidang pendidikan, sosial, ekonomi, dan

budaya.

5) Majelis ta’lim adalah tempat pembelajaran agama Islam dalam

komunitas Muslim untuk membina dan meningkatkan

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, berakhlakmulia,

serta dapat menerapkan ajaran Islam dalam berhubungan

dengan lingkungan sosial dan lingkungan alam sekitar.

6) Satuan pendidikan yang sejenis meliputi lembaga, panti, atau

pusat: magang, penyuluhan, bimbingan belajar, pesantren,

padepokan, sanggar, taman penitipan anak, kelompok bermain,

kegiatan usia lanjut, dan komunikasi edukasi melalui media

massa. Satuan-satuan pendidikan nonformal tersebut saling

berhubungan antara satu dengan yang lainnya.

d. Peran Pendidikan Nonformal

Sudjana (2004: 73-80) mengungkapkan bahwa pendidikan

nonformal mempunyai peranan untuk membantu sekolah dan

masyarakat dalam upaya pemecahan masalah pendidikan formal

yaitu sebagai pelengkap, penambah, dan pengganti pendidikan

formal.

1. Sebagai pelengkap (complementary education),

pendidikan nonformal berfungsi untuk melengkapi

kemampuan peserta didik dengan memberikan

pengalaman belajar yang tidak diperoleh dalam

kurikulum pendidikan formal. Pengelolaan program
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dilakukan oleh para penyelenggara pendidikan di sekolah

yang bersangkutan yang bekerjasama dengan

masyarakat. Programnya bermacam ragam seperti

pendidikan keterampilan produktif, latihan olah raga,

latihan kesenian. Termasuk ke dalam program ini antara

lain kelompok belajar, kelompok rekreasi, perkumpulan

kesenian, dan perkumpulan olah raga.

2. Sebagai penambah (suplementary education), pendidikan

nonformal dapat memberi kesempatan tambahan

pengalaman belajar dalam mata pelajaran yang sama di

sekolah kepada mereka yang masih bersekolah, mereka

yang telah menamatkan jenjang pendidikan formal

ataupun mereka yang putus sekolah. Sebagai penambah

ini biasanya dilakukan melalui bimbingan studi,

bimbingan tes, kursus-kursus, kelompok belajar, diskusi,

seminar, lokakarya, penelitian, dan studi kepustakaan.

3. Sebagai pengganti (substitue education), pendidikan

nonformal sebagai pengganti pendidikan formal

menyediakan kesempatan belajar bagi anak-anak atau

orang dewasa yang karena berbagai alasan tidak

memperoleh kesempatan untuk memasuki pendidikan

formal. Pendidikan nonformal sebagai pengganti

pendidikan formal diformulasikan melalui Program

Kelompok Belajar Paket A setara Sekolah Dasar, Paket
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B setara Sekolah Menengah Pertama, dan Paket C setara

Sekolah Menengah Atas bagi mereka yang tidak

mempunyai kesempatan mengikuti pendidikan formal.

Menurut Sudjana (2004: 285-286) pendidikan nonformal dalam

merintis masyarakat gemar belajar di pedesaan berperan dalam hal-

hal sebagai berikut:

1) Pendidikan nonformal memberikan pengakuan dan

penghargaan terhadap sumber-sumber yang tersedia di

masyarakat dan menggunakannya secara optimal dalam

gerakan pembangunan masyarakat. Sumber-sumber itu terdiri

atas kebijakan yang ada, pranata sosial, sumber daya alam, dan

sumber daya manusia. Sumber daya manusia dipandang dapat

dan harus memiliki penalaran, berbuat dengan menggunakan

fasilitas dan alat yang mereka miliki, mengetahui kebutuhan,

dan mempunyai keinginan dan aspirasi untuk memenuhi

kebutuhan dan memecahkan masalah yang dihadapi. Perlu

ditambahkan di sini walaupun sebagian penduduk pedesaan

masih buta aksara, tetapi mereka bukan buta akal dan buta budi,

sehingga mereka dapat dimotivasi untuk mempu menyusun,

melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan belajar yang mereka

alami.

2) Pendidikan nonformal menghormati nilai-nilai agama,

keyakinan, tradisi, dan budaya masyarakat. Demikian pula

pendidikan nonformal menghargai jati diri dan latar belakang
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kehidupan warga masyarakat yang mengikuti program

pendidikan dan menempatkan mereka sebagai subjek penting

dalam pembangunan masyarakat.

3) Lembaga pendidikan nonformal bekerjasama dengan lembaga-

lembaga terkait dengan pembangunan masyarakat dan

pimpinan masyarakat, serta memanfaatkan sebaik-baiknya

kerjasama tersebut untuk membelajarkan dalam konteks

pembangunan masyarakat.

4) Pendidikan nonformal mengutamakan program yang berkaitan

dengan upaya pemenuhan kebutuhan yang dirasakan dan

dinyatakan oleh masyarakat. Keberhasilan dalam menjawab

kebutuhan itu akan menjadi tonggak kuat bagi upaya

pembangunan masyarakat selanjutnya. Untuk itu, program

pendidikan nonformal perlu dilakukan secara terpadu dan

dititikberatkan pada pengadaan dan peningkatan jumlah dan

mutu kader pembangunan masyarakat.

5) Pendidikan nonformal memperkenalkan kekuatan ilmu

pengetahuan, teknologi, dan humaniora melalui komunikasi

terorganisasi dalam masyarakat sehingga masyarakat terdorong

untuk menyadari pentingnya belajar dan untuk memperlajari

dan menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi, humaniora

dalam memenuhi kebutuhan yang makin meningkat dalam

setiap aspek.
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5. Pengertian Sanggar

Pengertian Sanggar di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah

“tempat untuk kegiatan seni” (KBBI, 2008: 1261). Dengan kata lain,

istilah sanggar dapat diartikan sebagai sebuah tempat atau sarana yang

digunakan oleh suatu komunitas atau sekelompok orang untuk

berkegiatan seni seperti seni tari, seni lukis, seni kerajinan, atau seni

peran. Kegiatan yang ada dalam sebuah sanggar berupa kegiatan

pembelajaran tentang seni, yang meliputi proses dari pembelajaran,

penciptaan, hingga produksi. Semua proses hampir sebagian besar

dilakukan di dalam sanggar.

Pengelolaan sanggar meliputi kegiatan administrasi, pembelajaran,

ujian praktik pentas seni, perekrutan siswa dan perlengkapan fasilitas.

Di dalam manajemen sanggar terdapat fungsi manajemen yaitu

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan

(motivating), pembinaan (conforming), penilaian (evaluating), dan

pengembangan (developing).

Manajemen sanggar yang baik memiliki indikator–indikator antara

lain: (1) Keberhasilan dalam mempertahankan dan memajukan

sanggar, (2) Keberhasilan dalam menjaring siswa atau anggota, (3)

Terdapat fungsi manajemen, (4) Keberhasilan dalam prestasi yang

diperoleh, (4) Dapat menonjolkan produk sanggar kepada masyarakat,

(5) Dapat diterima oleh masyarakat.
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Menurut Setyawati (2008: 13), “Sanggar adalah suatu wadah, tempat

atau perkumpulan baik individu ataupun kelompok yang pada

umumnya program serta tujuan demi munculnya ide-ide baru,

kemudian dikembangkan sehingga hasilnya dapat disampaikan pada

masyarakat umum dan diterima serta dapat dinikmati masyarakat”.

Menurut Yulistio (2011: 38-39), “Sanggar seni adalah suatu tempat

atau sarana yang digunakan oleh suatu komunitas atau sekumpulan

orang untuk melakukan suatu  kegiatan seni seperti seni tari, seni lukis,

seni musik, seni peran, dan sebagainya”. Kegiatan yang ada dalam

sebuah sanggar seni berupa kegiatan pembelajaran yang meliputi

proses dari pembelajaran, penciptaan hingga produksi dan semua

proses hampir sebagian besar didalam sanggar (tergantung ada atau

tidaknya fasilitas dalam sanggar).

Pujiwiyana (2010: 21) juga mengatakan bahwa: “Sanggar adalah suatu

tempat atau sarana yang digunakan oleh suatu komunitas atau suatu

kelompok orang atau masyarakat untuk melakukan kegiatan. Sanggar

identik dengan kegiatan belajar pada suatu kelompok masyarakat yang

mengembangkan suatu bidang tertentu termasuk seni tradisional”.

Sanggar juga merupakan suatu bentuk lain dari pendidikan nonformal,

yang mana bentuk pendidikan tersebut diselenggarakan bagi

masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi

sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap pendidikan formal dalam

rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat.
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Menurut Poerwadarminto (1984: 569) sanggar adalah tempat

pertemuan yang dihadiri sekelompok manusia atau orang yang biasa

diadakan secara teratur dan berkala untuk mengadakan penelitian,

diskusi, kegiatan pembahasan mengenai bidang tertentu.

Sanggar seni termasuk ke dalam jenis pendidikan nonformal. Sanggar

seni biasanya didirikan secara mandiri atau perorangan, mengenai

tempat dan fasilitas belajar dalam sanggar tergantung dari kondisi

masing-masing sanggar ada yang kondisinya sangat terbatas namun

ada juga yang memiliki fasilitas lengkap, selain itu sistem atau seluruh

kegiatan yang terjadi dalam sanggar seni sangat fleksibel, seperti

menyangkut prosedur administrasi, pengadaan sertifikat, pembelajaran

yang menyangkut metode pembelajaran hingga evaluasi dll, mengikuti

peraturan masing-masing sanggar seni, sehingga antara sanggar seni

satu dengan lainnya memiliki peraturan yang belum tentu sama.

Karena didirikan secara mandiri, sanggar seni biasanya berstatus

swasta, dan untuk penyetaraan hasil pendidikannya harus melalui

proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh

Pemerintah atau Pemerintah Daerah agar bisa setara dengan hasil

pendidikan formal.

B. Pelestarian Nilai dan Budaya Lampung

1. Pengertian Pelestarian

Menurut Peraturan Walikota Bandar Lampung Nomor 19 Tahun 2011

Tentang Pelestarian Kebudayaan Lampung bahwa, “Pelestarian adalah
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upaya perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan kebudayaan yang

dinamis”.

Pengertian pelestarian atau konservasi berasal dari kata ‘conservation’

yaitu sebagai suatu upaya untuk mempertahankan tetapi sekaligus dapat

menerima adanya perubahan. Pelestarian adalah upaya menjaga

kesinambungan yang menerima perubahan atau pembangunan. Hal ini

untuk tetap memelihara identitas dan sumber daya lingkungan dan

mengembangkan beberapa aspeknya untuk memenuhi kebutuhan modern

dan kualitas hidup yang lebih baik.

Dalam pengertian pelestarian tercakup tiga rincian tindakan yaitu:

perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan.

1) Perlindungan kebudayaan merupakan segala upaya pencegahan dan

penanggulangan gejala yang dapat menimbulkan kerusakan, kerugian,

atau kemusnahan bagi manfaat atau keutuhan sistem gagasan, sistem

perilaku, dan atau benda budaya akibat perbuatan manusia ataupun

proses alam.

2) Pengembangan kebudayaan merupakan segala upaya menghindari dan

atau menanggulangi cagar budaya dari kerusakan, kehancuran, dan

kemusnahan.

3) Pemanfaatan kebudayaan adalah pendayagunaan cagar budaya untuk

kepentingan sebesar-besarnya untuk kesejahteraan rakyat dengan tetap

mempertahankan kelestariannya.
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2. Pengertian Nilai

Menurut Richardson dan Wolfe (2001) dalam Saleh Marzuki (2012: 60),

“Nilai merupakan sesuatu yang diyakini baik dan bermanfaat bagi

seseorang yang memberi arah atau menuntun sikap orang terhadap suatu

objek , apakah benda atau orang”. Nilai dapat berubah bergantung pada

tempat atau lingkungan yang mempengaruhinya. Tempat seseorang hidup

dan berkembang akan membentuk identitas dan kepribadian orang.

Menurut Arthur W. Comb dalam Elly Setiadi (2012: 123), “Nilai adalah

kepercayaan-kepercayaan yang digeneralisir yang berfungsi sebagai garis

pembimbing untuk menyeleksi tujuan serta perilaku yang akan dipilih

untuk dicapai”.

Menurut Dictionary of Sociology and Related Science: “Value, ....., the

believed capacity of any object to satisfy human desire, the quality of any

object which causes it to be of interest to an individual or a group”.

(“Nilai adalah kemampuan yang diyakini terdapat pada suatu objek untuk

memuaskan hasrat manusia, yaitu kualitas objek yang menyebabkan

tertariknya individu atau kelompok”). (dalam Elly Setiadi (2012: 122).

Menurut Elly Setiadi (2012: 31), “Nilai adalah sesuatu yang baik yang

selalu diinginkan, dicita-citakan dan dianggap penting oleh seluruh

manusia sebagai anggota masyarakat”. Oleh karena itu,sesuatu dikatakan

memiliki nilai apabila berguna dan berharga (nilai kebenaran), indah (nilai

estetika), baik (nilai-nilai moral atau etis), religius (nilai agama).
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Nilai itu luas, abstrak, standar kebenaran yang harus dimiliki, yang

diinginkan, dan layak dihormati. Nilailah yang menentukan suasana

kehidupan kebudayaan dan masyarakat. Nilai mengacu pada sesuatu yang

oleh manusia dan masyarakat dipandang sebagai yang paling berharga.

Dengan perkataan lain, nilai itu berasal dari pandangan hidup suatu

masyarakat. Pandangan hidup itu berasal dari sikap manusia terhadap

Tuhan, terhadap alam semesta, dan terhadap sesamanya. Sikap ini

dibentuk melalui berbagai pengalaman yang menandai sejarah kehidupan

masyarakat yang bersangkutan.

3. Pengertian Budaya

Menurut Elly Setiadi (2012: 27), “budaya adalah bentuk jamak dari kata

budi dan daya yang berarti cinta, karsa, dan rasa”. Kata budaya

sebenarnya berasal dari bahasa Sanskerta budhayah yaitu bentuk jamak

kata buddhi yang berarti budi atau akal. dalam bahasa Inggris, kata budaya

berasal dari kata culture, dalam bahasa Latin berasal dari kata colera.

Colera berarti mengolah, mengerjakan, menyuburkan, mengembangkan

tanah (bertani). Kemudian pengertian ini berkembang dalam arti culture,

yaitu  segala daya dan aktivitas manusia untuk mengolah dan mengubah

alam.

Menurut E. B. Tylor dalam Elly Setiadi (2012: 27), “budaya adalah suatu

keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian,

moral, keilmuan, hukum, adat istiadat, dan kemampuan yang lain serta

kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat”.R.
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Linton dalam Joko Tri Prasetya (2011: 29) juga mengungkapkan bahwa

“kebudayaan adalah konfigurasi dari tingkah laku yang dipelajari dan hasil

tingkah laku yang unsur-unsur pembentukannya didukung dan diteruskan

oleh anggota dari masyarakat tertentu”.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kebudayaan adalah hasil

budi manusia untuk mencapai kesempurnaan hidup. Hasil buah budi

(budaya) manusia itu dapat dibagi menjadi dua yaitu yang pertama

kebudayaan material (lahir) seperti rumah, alat-alat senjata, pakaian dan

sebagainya; yang kedua yaitu kebudayaan immaterial (spiritual = batin)

seperti kebudayaan,adat istiadat, bahasa, dan ilmu pengetahuan. Sebagian

besar ahli yang mengartikan kebudayaan seperti ini kemungkinan besar

sangat dipengaruhi oleh pandangan evolusionisme, yaitu suatu teori yang

mengatakan bahwa kebudayaan itu akan berkembang dari tahapan yang

sederhana menuju tahapan yang lebih kompleks.

a. Wujud Kebudayaan

Menurut Koentjaraningrat dalam Elly Setiadi (2012: 29) menguraikan

tentang wujud kebudayaan menjadi 3 macam, yaitu:

1) Wujud kebudayaan sebagai kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-

nilai, norma-norma, dan peraturan.

Wujud tersebut adalah wujud ideal kebudayaan. Sifatnya abstrak,

tak dapat diraba, ataupun difoto, dan tempatnya ada di alam pikiran

warga masyarakat di mana kebudayaan yang bersangkutan itu

hidup. Kebudayaan ini disebut juga tata kelakuan, hal ini
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menunjukkan bahwa budaya ideal mempunyai fungsi mengatur,

mengendalikan, dan memberi arah kepada tindakan, kelakuan dan

perbuatan manusia dalam masyarakat sebagai sopan santun.

2) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan

berpola dari manusia dalam masyarakat.

Wujud tersebut dinamakan sistem sosial, karena menyangkut

tindakan dan kelakuan berpola dari manusia itu sendiri. Wujud ini

bisa diobservasi, difoto, dan didokumentasikan karena dalam sistem

sosial ini terdapat aktivitas-aktivitas manusia yang berinteraksi dan

berhubungan serta bergaul satu sama lainnya dalam masyarakat

dalam bentuk perilaku dan bahasa.

3) Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.

Wujud tersebut dinamakan kebudayaan fisik. Di mana wujud

budaya ini hampir seluruhnya merupakan hasil fisik dari karya

semua manusia seperti bangunan candi, kain tradisional, teknik

bangunan, dan sebagainya.

a. Unsur-unsur Kebudayaan

Menurut Joko Tri Prasetya (2011: 33), unsur kebudayaan yang bersifat

universal yang dapat kita sebut sebagai isi pokok tiap kebudayaan di

dunia ini, ialah:

1) Peralatan dan perlengkapan hidup manusia sehari-hari

misalnya: pakaian, perumahan, alat rumah tangga, senjata,

dan sebagainya.
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2) Sistem mata pencaharian dan sistem ekonomi. Misalnya

pertanian, peternakan, sistem produksi.

3) Sistem kemasyarakatan, misalnya: kekerabatan,

sistemperkawinan, sistem warisan.

4) Bahasa sebagai media komunikasi, baik lisan maupun

tertulis.

5) Ilmu Pengetahuan.

6) Kesenian, misalnya seni suara, seni rupa, seni gerak.

7) Sistem Religi.

4. Budaya Lampung

Provinsi Lampung dengan ibukota Bandar Lampung memiliki wilayah

yang relatif luas, dan menyimpan potensi kelautan. Letaknya yang berada

di ujung Selatan Pulau Sumatera, Indonesia. Di sebelah utara berbatasan

dengan Provinsi Sumatera Selatan dan Bengkulu, di sebelah selatan

berbatasan dengan Selat Sunda, di sebelah timur berbatasan dengan Laut

Jawa, dan di sebelah barat berbatasan dengan Samudera Indonesia yang

menjadikan Provinsi Lampung didiami oleh dua bagian penduduk, yaitu

penduduk asli Lampung dan penduduk pendatang.

Penduduk asli Lampung khususnya sub-suku Lampung Peminggir

umumnya berdomisili di sepanjang pesisir pantai, seperti Kecamatan

Penengahan, Kalianda, Katibung, Padang Cermin, dan Kedondong.

Penduduk sub-suku Lampung yang lain tersebar di seluruh kecamatan

yang ada di Kabupaten Lampung Selatan. Besarnya penduduk Lampung
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yang berasal dari Pulau Jawa dimungkinkan oleh adanya kolonisasi pada

zaman penjajahan Belanda, yaitu Desa Bagelen Kecamatan Gedung

Tataan merupakan daerah kolonisasi pertama di Indonesia. Dilanjutkan

dengan transmigrasi pada masa setelah kemerdekaan, di samping

perpindahan penduduk secara swakarsa dan spontan.

Menurut Rusdi Muchtar (2009: 168), secara garis besar masyarakat adat

Lampung dapat dibedakan menjadi dua kelompok masyarakat, yaitu

masyarakat Lampung beradat Pepadun yang disebut Lampung Pepadun

dan masyarakat Lampung beradat Saibatin yang disebut dengan Lampung

Pesisir karena mereka tinggal di daerah pesisir pantai. Masyarakat

Lampung yang termasuk dalam ikatan adat Lampung Saibatin adalah

Sekala Bekhak yang berlokasi di Liwa, Kenali, Pesisir Tengah, Utara, dan

Selatan; Semaka yang berlokasi di daerah Kota Agung, Wonosobo, Cukuh

Balak, Pardasuka, Kedondong, Waylima, Talangpadang; Teluk yang

berlokasi di daerah Teluk Ratai; Melinting yang berlokasi di daerah

Labuhan Maringgai dan Kalianda; dan Khanau yang berlokasi di daerah

pesisir Danau Ranau.

Sedangkan masyarakat yang termasuk kelompok adat Pepadun

berkediaman di daerah pedalaman seperti masyarakat Abung, Pubian

Telusuku, Migow Pak/Tulang Bawang (Menggala), Sungkai/Way Kanan

yang merupakan pendatang dari wilayah Lampung Utara. Dalam

masyarakat sudah lazim dilakukan upacara-upacara adat, yang umumnya

ditandai dengan adanya upacara adat perkawinan atau pernikahan.
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Sementara kelompok masyarakat pendatang berasal dari luar Lampung,

yang membawa budaya dan sistem adat masing-masing tetapi antara yang

satu dengan lainnya saling hormat menghormati. Bahkan terdapat asimilasi

baik dari aspek adat maupun keseniannya.

Menurut Rusdi Muchtar (2009: 166-167), dalam keluarga Lampung, mulai

dari suatu keluarga kecil sampai kerabat besar, buwai, suku, tiyuh, dan

marga atau paksi berstatus sebagai pemimpin menurut garis keturunan

laki-laki yang disebut Punyimbang artinya orang yang dituakan karena ia

pewaris mayor dalam keluarga kerabat atau kebuwaian. Dikenal

punyimbang adikwarei (muakhi, muwaghi), punyimbang buwai atau

punyimbang paksi. Tanpa adanya punyimbang paksi, maka kerabat itu

akan berantakan tidak menentu, karena tidak ada yang dituakan untuk

mengatur, membimbing dan mengarahkan anggota keluarga inti, keluarga

luas, kerabat dan tetangga. Jika tidak ada yang mengatur atau tidak ada

yang dituakan dalam musyawarah akan sulit membina dan menata

keluarga, terlebih lagi ketika menyelesaikan persolaan yang krusial dalam

pergaulan kehidupan keseharian.

Hubungan kekerabatan orang Lampung terjalin karena adanya hubungan

pertalian darah, pertalian perkawinan, pertalian adat yang berporos pada

garis keturunan laki-laki (patrelineal). Adanya tutur bertutur dengan

menggunakan istilah panggilan, maka dapat diketahui jauhnya hubungan

hak dan kewajiban serta tanggung jawab kekerabatan. Begitu pula yang

secara tidak langsung menempatkan tugas dan peranan dalam pembagian
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kerja terhadap sesuatu kegiatan bersama, baik dalam upacara adat maupun

kehidupan sehari-hari. Orang Lampung mewarisi sifat perilaku dan

pandangan hidup yang disebut Pi’il Pesenggiri. Filosofi atau pandangan

hidup itu masih nampak mendalam sebagai pegangan hidup di kalangan

kerabat Punyimbang di lingkungan masyarakat beradat Pepadun.

Sementara di kalangan masyarakat Pesisiratau Saibatin sudah mulai

lemah, karena pengaruh adat budaya Islam atau pandangan hidup Islam.

Budaya Lampung merupakan salah satu budaya domestik yang di samping

memiliki sejarah yang panjang juga mampu bertahan bahkan

mengaktualisasi diri dalam kehidupan masyarakat etnis Lampung

berhadapan dengan perubahan-perubahan yang dialami. Kemampuan

budaya Lampung untuk bertahan dari serbuan nilai-nilai budaya impor

dimungkinkan karena relevansi kandungan budaya itu bagi kehidupan

individu, keluarga bahkan kehidupan sosial dalam situasi yang berubah-

ubah.

Suku Lampung adalah etnis pribumi yang sejak berabad-abad telah

membangun suatu sistem kehidupan sosial tertentu dan dicirikan oleh

keunikan tradisi adat budaya lokalnya yang cukup menarik. Kekhususan

dan keunikan tradisi adat budaya Lampung, di samping tercermin dalam

keunikan bahsa dan tulisan yang telah ada dan digunakan sejak adanya

suku Lampung itu sendiri, juga oleh filsafat hidup dan pandangan hidup

sosial yang dianutnya, yaitu Pi’il Pesenggiri yang sarat nilai keagamaan,

melekat, dan menyatu dalam praktek kehidupan sehari-hari. Secara
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sederhana Pi’il Pesenggiri dapat diartikan sebagai harga diri orang

Lampung yang didasarkan atas perilaku yang baik, sifat berjiwa besar,

memahami posisi, dan tanggung jawab diri dalam kehidupan

bermasyarakat sehari-hari.

Menurut Rusdi Muchtar (2009: 176), nilai dasar filsafat sosial masyarakat

adat Lampung yang termuat dalam pandangan hidup Pi’il Pesenggiri ada 4

butir yaitu:

1. Nemui Nyimah adalah nilai dasar keterbukaan dan saling memberi

dalam praktek kehidupan bermasyarakat.

2. Bejuluk Buadok adalah nilai dasar saling menghargai dan toleransi

dalam praktek kehidupan bermasyarakat.

3. Nengah Nyappur adalah nilai dasar partisipasi, turut serta dan

membaur dalam praktek kehidupan bermasyarakat.

4. Sakai Sambayan adalah nilai dasar filsafat tolong menolong dan

gotong royong dalam praktek sosial kehidupan masyarakat.

Istilah Pi’il menurut Hadikusuma dalam Rusdi Muchtar (2009: 167)

mengandung arti rasa atau pendirian yang dipertahankan, sedangkan

Pesenggiri mengandung arti nilai harga diri. Jadi Pi’il Pesenggiri berarti

perangai yang keras, yang tidak mau mundur terhadap tindakan dengan

kekerasan, lebih-lebih yang menyangkut tersinggungnya nama baik

keturunan, kehormatan pribadi dan erabat, atau rasa harga diri. Pi’il

Pesenggiri itu dalam versi Lampung Pesisir mengandung prinsip-prinsip:

(1) Khepot delom mufakat (prinsip persatuan); (2) Tetengah Tetanggah
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(prinsip persamaan); (3) Bupadak waya (prinsip penghormatan); (4)

Khopkhama delom bekekhja (prinsip kerja keras); (5) Bupiil bupesenggiri

(prinsip bercita-cita dan keberhasilan).

Pi’il Pesenggiri dalam versi adat Lampung Pepadun memiliki unsur-unsur

yang sama hanya saja rumusannya adalah: (1) Pesenggiri (prinsip

kehormatan); (2) Julukadek (prinsip keberhasilan); (3) Nemui Nyimah

(prinsip penghargaan); (4) Nengah Nyappur (prinsip persamaan) dan (5)

Sakai Sambayan (prinsip kerjasama).

Menurut Rusdi Muchtar (2009: 320-323), seni budaya Lampung yang kini

masih eksis dalam kehidupan masyarakat etnis Lampung terdiri dari Seni

Tari, Seni Musik, Seni sastra, Seni Tenun dan Seni Ukir. Seni sastra

Lampung umumnya berbentuk sastra lisan baik dalam bentuk cerita rakyat,

pribahasa maupun pantun. Cerita rakyat masih berkembang di tengah

sebagian masyarakat Lampung dalam bentuk dongeng, legenda dan mitos.

Sastra lisan Lampung yang dirangkai dalam bentuk pantun khususnya

masih aktif dipakai dalam bentuk pantun khususnya masih aktif dipakai

dalam prosesi perkawinan, terutama pada prosesi pemberian gelar yang

dilakukan dalam acara-acara perkawinan (butetah menurut adat pesisir,

dan pepancokh menurut adat pepadun).

Di kalangan orang Lampung beradat Pepadun, pemakaian dan pewarisan

sastra lisan dilakukan terutama dalam melaksanakan prosesi perkawinan,

yang umumnya masih menyertakan prosesi adat. Hal yang demikian juga

masih ditemukan pada masyarakat Lampung beradat Pesisir. Hanya saja
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intensitas pemakaian dan pewarisan sastra lisan pada kedua kelompok

masyarakat Lampung ini berbeda. Prosesi ada yang menyertakan sastra

lisan Lampung hanya dilakukan dalam kesempatan pemberian gelar

kebesaran adat (juluk dan adok). Pemberian juluk dan adok pada

masayarakat beradat Pepadun bisa dilakukan pada semua orang,

sedangkan pada masyarakat beradat Pesisir hanya dilakukan

terhadapketurunan Punyimbang (elit adat)., tokoh adat (punyimbang)

menyampaikan gelar yang diberikan dalam tutur bahasa sastra yang

dituangkan dalam pantun-pantun berbahasa Lampung.

Sementara seni musik tradisional masih ditemukan terutama pada

masyarakat Lampung yang tinggal di kawasan pedesaan yang homogen.

Wujud seni musik Lampung berbentuk seni tabuh rebana dan tala, seni

petik (gitar dan gambus), seni tiup (seruling dan serdam). Seni musik

berupa musik rebana misalnya, dipakai oleh masyarakat adat Pesisir Krui

dalam bentuk Seni Bedikir (berdzikir), yang biasanya ditabuh mengiringi

pembacaan kitab Barzanji, yang dilantunkan dengan suara dan lagu yang

khas. Pembacaan Badikir ini dilakukan pada acara-acara perkawinan,

khitanan, aqiqah menyambut kelahiran bayi, dan lainnya. Pada masyarakat

Pepadun, rebana dan tala (gulintang) biasanya dipakai mengiringi dan

mengarak pasangan pengantin.

Sementara seruling, serdam, dan musik gambus pada umumnya dipakai

oleh masyarakat Pesisir Kota Agung Tanggamus dan Way Lima

Kedondong. Pada kedua komunitas ini masih banyak dijumapai anak-anak
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remaja maupun orang tua yang mampu memainkan alat musik ini dengan

baik, untuk mengiringi lagu-lagu etnis Lampung baik dilakukan secara

individual (solo) maupun dalam kelompok (group).

Pada komunitas masyarakat Lampung Pepadun masih sering

mempertunjukkan tari tradisional yaitu tari cangget, khususnya pada

masyarakat Pepadun beradat abung, di mana tari cangget dipertunjukkan

oleh muda-mudi. Di kalangan masyarakat Pesisir terdapat jenis tari

Nyambai yang hanya dipertunjukkan pada acara-acar perkawinan,

khusunya acara resepsi perkawinan keluarga punyimbang (pemimping

adat). Di kalangan komunitas Saibatin Kota Agung masih sering

dipertunjukkan tari Ngedalung, terutama pada resepsi pernikahan (Nayuh)

para punyimbang adat yang sudah mencapai kedudukan adat ‘Pangiran’.

Seni tari Lampung yang intens dipertunjukkan dalam acara-acara

pernikahan maupun pada seremoni-seremoni formal adalah seni tari

bernuansa modern dan merupakan kreasi baru perpaduan dari tari

tradisional Lampung dan tari tradisional etnis lain yang ada di

Lampung.Jenis seni khas Lampung yang mulai dikenal secara Nasional

bahkan Internasional dan kini mulai menjadi komunitas komersial adalah

seni tenun, khusunya berupa seni tenun Kain Tapis. Sementara seni ukir,

saat ini hanya dipakai di kalangan yang terbatas, seperti pada arsitektur

rumah para punyimbang (kepala adat) berupa lamban balak maupun nuwo

balak, dan masyarakat Lampung yang memiliki konsen dan kemampuan

ekonomi.
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5. Sanggar Seni Budaya Bandakh Makhga Sukadanaham

Sanggar Seni Budaya Bandakh Makhga Sukadanaham merupakan

organisasi lembaga pendidikan nonformal dalam bidang seni budaya

dalam upaya melestarikan seni budaya Lampung. Menurut Keputusan

Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor:

c-1217.HT.03.01-Th.2002 tentang Pendirian Sanggar Seni Budaya

Bandakh Makhga Sukadanaham Nomor 45 Tanggal 9 Juli 2015, sanggar

ini bertujuan untuk melestarikan dan menumbuhkembangkan seni dan

budaya masyarakat Lampung yaitu dengan cara menyatukan para pemuda-

pemudi berperan aktif dalam mewujudkan dan memajukan seni dan

budaya kepada masyarakat khususnya daerah Lampung.

Sanggar Seni Budaya Bandakh Makhga Sukadanaham berpedoman pada

nilai-nilai seni dan budaya yang hidup di masyarakat Lampung. Sanggar

Seni Budaya Bandakh Makhga Sukadanaham berfungsi sebagai berikut:

1) Sebagai wadah berhimpunnya pemuda-pemudi yang memiliki rasa

tanggung jawab untuk memajukan seni dan budaya daerahnya.

2) Sebagai wadah pendidikan bagi para pemuda-pemudi dan

pengembangan potensi para pemuda-pemudi untuk melestarikan seni

dan budaya.

3) Sumber informasi bagi para pemuda dan masyarakat mengenai seni

dan budaya yang ada pada masyarakat itu sendiri.

4) Mitra pemerintah untuk memajuka seni dan budaya daerah.
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Sanggar Seni Budaya Bandakh Makhga Sukadanaham memiliki tugas

pokok sebagai berikut:

1) Melakukan pendidikan dan pelatihan bagi para pemuda-pemudi dan

masyarakat untuk mengembangkan  potensi dan melestarikan seni dan

budaya yang ada pada daerah/provinsi, khususnya Lampung.

2) Menyebarluaskan seni dan budaya kepada masyarakat luas.

3) Membangun dan mengembangkan senid an budaya yang ada untuk

kepentingan masyarakat luas.

Dalam mewujudkan tujuan, fungsi dan tugas pokok, Sanggar Seni Budaya

Bandakh Makhga Sukadanaham melakukan upaya-upaya sebagai berikut:

1) Menyelenggarakan pentas seni dan budaya kepada masyarakat.

2) Mempromosikan seni dan budaya Pusaka Jejama melalui kajian

ilmiah dengan merangkul semua elemen masyarakat.

3) Bekerjasama dengan media cetak dan elektronik untuk mengenalkan

seni dan budaya kepada masyarakat luas.

4) Bekerjasama dengan sanggar-sanggar lainnya yang mempunyai

kepedulian terhadap seni dan budaya daerah.

5) Mengadakan pelatihan-pelatihan, seminar dan loka karya dengan

mengundang para Ahli atau Pakar yang menguasai seni dan budaya.

C. Penelitian Relevan

1. Tingkat Lokal

Penulis dalam penyusunan skripsi ini menggunakan acuan skripsi yang

relevan, yang dalam penelitiannya menjelaskan tentang Peranan Sanggar
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Budaya Bandakh Makhga Terhadap Pelestarian Nilai Budaya Lampung di

Lingkungan Kelurahan Sukadanaham Bandar Lampung Tahun 2016.

Skripsi yang berjudul Peranan Mulok Bahasa Lampung dalam Upaya

Pelestarian Bahasa dan Budaya Lampung (Studi Kasus di SMP Negeri 20

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016). Penelitian yang dilakukan

oleh Hadi Hartono ini membahas tentang peranan mulok bahasa Lampung

dalam hal pemahaman aksara, bahasa, dan budaya Lampung. Kesimpulan

dari penelitian ini adalah peran dari mulok bahasa Lampung dalam

melestarikan bahasa dan budaya Lampung.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dengan

subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 20 Bandar

Lampung dengan sampel 48 responden. Analisis data menggunakan Chi

Kuadrat. Teknik pengumpulan data menggunakan angket.

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian tersebut adalah mengenai

upaya pelestarian budaya Lampung yaitu dalam hal pemahaman budaya

Lampung yang lebih baik. Perbedaan penulis dengan penelitian tersebut

adalah peran dari mulok bahasa Lampung dalam pelaksanaannya yaitu

pendidikan formal, sedangkan penelitian penulis adalah mendeskripsikan

peran sanggar seni budaya yang dalam pelaksanaannya melalui jalur

pendidikan nonformal.
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2. Tingkat Nasional

Penelitian dilakukan oleh Kania Rizki Salsabila dan Joko Wiyoso, Jurusan

Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang,

yang berjudul Peranan Sanggar Tari Kaloka Terhadap Perkembangan Tari

di Kota Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan

mendeskripsikan peranan Sanggar Tari kaloka terhadap perkembangan tari

khususnya tari tradisional dan tari kreasi di Kota Pekalongan.

Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, sedangkan pengumpulan

data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Analisis data dalam penulisan hasil penelitian terdiri dari tiga tahap, yaitu:

reduksi data, peyajian data, dan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data

dengan menggunakan teknik triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sanggar Tari Kaloka memiliki

peranan terhadap perkembangan tari di Kota Pekalongan. Peranan Sanggar

Tari Kaloka terhadap perkembangan tari secara kualitatif dapat dilihat dari

kegiatan penggarapan tari. Peranan Sanggar Tari Kaloka terhadap

perkembangan tari secara kuantitatif dapat dilihat dari kegiatan pelatihan

dan pementasan tari.

D. Kerangka Pikir

Kebudayaan Lampung adalah aset nasional yang keberadaannya perlu dijaga,

diberdayakan, dibina, dilestarikan dan dikembangkan sehingga dapat

berperan dalam upaya menciptakan masyarakat Lampung yang memiliki jati

diri, berakhlak mulia, berperadaban dan mempertinggi pemahaman
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masyarakat terhadap nilai-nilai luhur budaya bangsa secara maksimal.

Peranan Sanggar Budaya Bandakh Makhga di Kelurahan Sukadanaham

diharapkan mampu menjaga dan melestarikan nilai seni dan budaya Lampung

agar tidak terkikis oleh zaman.

Kebudayaan Lampung yang terdiri dari seni budayanya baik itu seni tari, seni

musik, dan seni sastra tradisional Lampung merupakan sejumlah nilai dan

norma sosial budaya yang melandasi pandangan dan perilaku masyarakat

Lampung. Falsafah hidup masyarakat Lampung yaitu Pi’il Pesenggiri, Sakai

Sambayan, Nemui Nyimah, Nengah Nyappur, dan Bejuluk Beadok merupakan

contoh pandangan hidup masyarakat Lampung yang menjunjung tinggi nilai-

nilai luhur bangsa.

Peranan Sanggar Budaya Bandakh Makhga sangatlah penting dalam

melestarikan nilai budaya Lampung di masyarakat. Dengan adanya Sanggar

Budaya Bandakh Makhga diharapkan masyarakat dapat melestarikan nilai

budaya Lampung dalam hal perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan

yang baik, penting, dan berguna serta berperan sebagai wadah bagi pemuda-

pemudi untuk memajukan seni budaya daerah Lampung, sebagai wadah

pendidikan bagi pemuda-pemudi dalam mengembangkan potensinya dan

melestarikan seni budaya daerah Lampung, sebagai sumber informasi bagi

masyarakat mengenai seni budaya Lampung dan mitra pemerintah untuk

memajukan seni budaya daerah Lampung. Berdasarkan pernyataan tersebut,

maka dapat ditarik kerangka pikir sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir

1.Perlindungan 2.Pengembangan 3.Pemanfaatan

1) Yang baik
2) Yang penting
3) Yang berguna

Pelestarian Nilai Budaya
Lampung

Peranan Sanggar Budaya

Bandakh Makhga:

1. Wadah

perhimpunan

2. Wadah pendidikan

3. Sumber informasi

masyarakat

4. Mitra Pemerintah

memajukan seni

budaya daerah



III.METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.

Metode deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha memberikan

gambaran tentang permasalahan melalui analisis dengan pendekatan ilmiah

sesuai dengan keadaan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif

yang merupakan penelitian yang bersifat alamiah yakni latar langsung sebagai

sumber data dan peneliti sebagai instrumen kunci, penelitian yang tidak

menggunakan model-model matematik, statistik atau komputer. Proses

penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan aturan berpikir yang

akan digunakan dalam penelitian. Asumsi dan aturan berpikir tersebut

selanjutnya diterapkan secara sistematis dalam pengumpulan dan pengolahan

data untuk memberikan penjelasan dan argumentasi (Benny Kurniawan,

2012: 22-23).

Penelitian kualitatif menekankan pada pemahaman mengenai masalah-

masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas. Data penelitian

bersifat deskriptif, yakni data berupa kata-kata dan gambar yang diperoleh

dari transkripsi wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen

pribadi, dokumen resmi, memo, dan dokumen-dokumen lainnya. Di samping
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itu, penelitian kualitatif menekankan proses yang terjadi dan berlangsung

pada sumber data (subjek/informan, objek, dan responden) beserta

keseluruhan konteks yang melingkupinya.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penggunaan metode deskriptif

kualitatifsangat tepat dalam penelitian yang peneliti laksanakan, karena

sasaran dan kajiannya adalah untuk mendeskripsikan peranan Sanggar

Budaya Bandakh Makhga dalam pelestarian nilai budaya Lampung di

Lingkungan Kelurahan Sukadanaham Bandar Lampung Tahun 2016 dan

menggambarkan serta menganalisis masalah yang ada sesuai kenyataan

berdasarkan data-data di lapangan.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih penulis adalah di Lingkungan I Kelurahan

Sukadanaham Bandar Lampung dengan perimbangan bahwa lokasi tersebut

terdapat Sanggar Budaya Bandakh Makhga yamg masih ada hingga saat ini.

Penetapan lokasi penelitian ditentukan secara purposive atau berdasarkan

pertimbangan-pertimbangan yang mendukung tujuan penelitian yaitu untuk

mengetahui peranan Sanggar Budaya Bandakh Makhga dalam pelestarian

nilai budaya Lampung di Lingkungan Kelurahan Sukadanaham Bandar

Lampung. Selain itu lokasi tersebut merupakan daerah asal penulis sehingga

akan mempermudah dalam pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data.
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C. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual

Sanggar Seni Budaya Bandakh Makhga Sukadanaham merupakan

organisasi lembaga pendidikan nonformal dalam bidang seni budaya

dalam upaya melestarikan seni budaya Lampung. Sanggar ini bertujuan

untuk melestarikan dan menumbuhkembangkan seni dan budaya

masyarakat Lampung yaitu dengan cara menyatukan para pemuda-pemudi

berperan aktif dalam mewujudkan dan memajukan dalam hal

perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan seni budaya Lampung

kepada masyarakat khususnya daerah Lampung.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah:

a. Sebagai wadah dalam menghimpun pemuda-pemudi dalam pelestarian

nilai budaya Lampung.

b. Sebagai wadah dalam memberikan pendidikan bagi para pemuda-

pemudi dan mengembangkan potensi dalam pelestarian nilai dan

budaya Lampung.

c. Sebagai sumber informasi bagi para pemuda dan masyarakat dalam

pelestarian nilai budaya Lampung.

d. Mitra pemerintah untuk memajukan seni dan budaya daerah dalam

pelestarian nilai budaya Lampung.
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D. Informan dan Unit Analisis

Penelitian kualitatif pada umumnya mengambil jumlah informan yang lebih

kecil dibandingkan dengan bentuk penelitian lainnya. Unit analisis dalam

penelitian ini adalah individu dan perorangan. Untuk memperoleh informasi

yang diharapkan, peneliti terlebih dahulu menentukan informan yang akan

diminta informasinya. Dalam penelitian ini informan peneliti dengan tekhnik

purposive sampling yaitu, pengambilan informan secara tidak acak, tetapi

dengan pertimbangan dan kriteria tertentu, yaitu sebagai berikut:

1. Informan merupakan subjek telah lama dan intensif menyatu dengan

kegiatan atau medan aktivitas yang berkaitan dengan pelestarian nilai

budaya Lampung di Lingkungan Kelurahan Sukadanaham

2. Informan merupakan subjek yang masih secara penuh aktif pada

lingkungan atau kegiatan yang menjadi sasaran perhatian peneliti.

3. Informan merupakan subjek yang dalam memberikan informasi

tidakcenderung diolah atau dikemas terlebih dahulu.

Berikut ini merupakan sumber data yang dapat memberikan informasi, antara

lain:

1. Pengurus Sanggar: 2 orang

Pengurus sanggar sebanyak 2 orang terdiri dari Ketua dan salah satu

pelatih yang dapat memberikan banyak informasi tentang pengelolaan

sanggar.
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2. Tokoh Adat: 2 orang

Tokoh adat sebanyak 2 orang yang dapat memberikan informasi tentang

sejarah sanggar ini dari awal berdiri dan memberikan informasi tentang

seni budaya Lampung yang masih terus dilestarikan hingga saat ini.

3. Pemuda: 2 orang

Pemuda di Lingkungan I Kelurahan Sukadanaham sebanyak 2 orang.

4. Pemerintah Daerah: 1 orang

Pemerintah Daerah dalam penelitian ini yaitu Kepala Taman Budaya

Provinsi Lampung yang tentunya dapat memberikan banyak informasi

tentang kegiatan sanggar ini di Lingkungan Kelurahan Sukadanaham.

E. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alat penelitian

adalah peneliti itu sendiri. Instrument atau alat yang dimaksud adalah

semenjak awal hingga akhir penelitian, peneliti sendiri yang berfungsi penuh

atau peneliti sendiri yang terlibat aktif dalam peneltian yang dilakukan, mulai

dari menetapkan fokus masalah, sumber data analisis data, sampai membuat

kesimpulan. Selain itu dalam penelitian kualitatif ini, peneliti harus mampu

berperan sebagai penelitian itu sendiri dan sebagai evaluator. Penelitian ini

menggunakan humant instrument.

F. Teknik Pengumpulan Data

1) Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan

pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian. Teknik wawancara
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dilakukan jika peneliti memerlukan komunikasi atau hubungan dengan

responden.

2) Observasi

Teknik ini digunakan untuk mengamati gejala-gejala yang nampak pada

objek penelitian selama penelitian berlangsung. Peneliti melakukan

pengumpulan data dengan mengamati kegiatan Sanggar Budaya

Bandakh Makhga dalam pelestarian nilai budaya Lampung pada

masyarakat di Keluarahan Sukadanaham. Teknik observasi adalah

proses pencatatan pola perilaku subjek (orang), objek (benda), atau

kejadian yang sistematis tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi

dengan individu-individu yang diteliti.

3) Dokumentasi

Teknik dokumentasi, yaitu suatu pengambilan data yang diperoleh dari

informasi, keterangan ataupun fakta-fakta yang berhubungan dengan

objek penelitian. Dokumentasi bertujuan untuk melengkapi dan

mendukung keterangan dan fakta fakta yang ada hubungannya dengan

peranan Sanggar Budaya Bandakh Makhga dalam pelestarian nilai

budaya Lampung di Lingkungan Kelurahan Sukadanaham.

G. Uji Kredibilitas

Uji kredibilitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji keautentikan

atau keabsahan data agar hasil penelitian kualitatif yang dilakukan tersebut

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Terdapat beberapa strategi

penelitian kualitatif yang dapat dilakukan untuk uji kredibilitas, antara lain:
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1. Memperpanjang Waktu

Perpanjangan waktu ini digunakan untuk memperoleh trust dari subjek

kepada peneliti mengingat bahwa pada penelitian kualitatif peneliti harus

mempu melebur dalam lingkungan subjek penelitian. Maksud dari

perpanjangan waktu ini adalah agar peneliti dapat membaur dengan

lingkungan dan dapat membantu kepercayaan dari subjek penelitian

tersebut. Dengan demikian, peneliti dapat dimudahkan dalam mendapat

informasi dan data.

2. Triangulasi

Menggunakan triangulasi (triangulation) dengan jenis triangulasi teknik

yaitu teknik menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi sendiri

merupakan penggunaan dua atau lebih sumber untuk mendapatkan

gambaran yang menyeluruh tentang suatu fenomena yang akan diteliti.

Sehingga untuk mengetahui keautentikan data dapat dilihat dari sumber

data yang lain atau saling mengecek antar sumber data yang satu dengan

yang lain. Dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar : 3.1 Triangulasi Menurut Denzin

OBSERVASI WAWANCARA

DOKUMENTASI
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H. Teknik Pengolahan Data

Setelah data yang adat terkumpul maka tahap selanjutnya adalah mengolah

data tersebut. Teknik pengolahan data dalam penelitian ini yaitu :

1. Editing

Editing adalah kegiatan yang dilaksanakan setelah penulis menghimpun

data di lapangan. Tahap editing adalah tahap memeriksa kembali data

yang berhasil diperoleh dalam rangka menjamin keabsahan (validitas)

untuk kemudian dipersiapkan ke tahap selanjutnya.

2. Tabulating dan Coding

Tahap tabulasi adalah tahap mengelompokkan jawaban-jawaban yang

serupa dan teratur dan sistematis. Tahap ini dilakukan dengan cara

mengelompokkan data-data yang serupa. Data-data yang telah diperoleh

dari lapangan kemudian disusun ke dalam bentuk tabel dan diberi kode.

3. Interpretasi Data

Tahap interpretasi data adalah tahap untuk memberikan penafsiran atau

penjabaran dari data yang ada pada tabel untuk dicari maknanya yang

lebih luas dengan menghubungkan data dengan hasil yang lain, serta

hasil dari dokumentasi yang sudah ada.

I. Teknik Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2011: 337), analisis data

kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah

pengumpulan data dalam periode tertentu. Kegiatan dalam analisis data

yaitu: reduksi data,penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Setelah
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data-data hasil penelitiandikumpulkan, langkah selanjutnya  untuk

menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan beberapa tahap yang

dilakukan oleh peneliti, yaitu:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian

pada penyederhanaan, pengabstrakkan, dan transformasi data kasar

yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data

bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis tetapi merupakan bagian

dari analisis. Pilihan-pilihan peneliti tentang bagian data mana yang

dikode, mana yang dibuang, pola-pola mana yang meringkas sejumlah

bagian yang tersebar, cerita-cerita apa yang sedang berkembang,

semuanya itu merupakan pilihan-pilihan.

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan

mengorganisasi data mengenai peranan Sanggar Budaya Bandakh

Makhga dalam pelestarian nilai budaya Lampung dengan cara

sedemikian rupa hingga kesimpulan, kesimpulan finalnya dapat ditarik

dan diverifikasi. Pada penelitian ini selama pengumpulan data

berlangsung penulis membuat ringkasan, menelusuri tema dan menulis

memo. Reduksi data atau proses transformasi ini berlanjut terus

sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun.

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah direduksi, selanjutnya adalah menyajikan data. Sekumpulan

informasi disusun, kemudian dikelompokkan pada bagian atau sub
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bagian masing-masing data yang didapat dari lapangan. Penyajian data

tersebut dapat dipahami apa yang terjadi dan apa yang harus

dilakukan, menganalisis tindakan berdasarkan pemahaman yang

didapat dari penyajian-penyajian tersebut. Proses yang dilakukan

adalah dengan cara menampilkan dan membuat hubungan antar

fenomena untuk memaknai bagaimana sebenarnya peranan Sanggar

Budaya Bandakh Makhga dalam pelestarian nilai budaya Lampung di

Lingkungan Kelurahan Sukadanaham Bandar Lampung.

3. Penarikan Kesimpulan(Conclusing Drawing)

Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah mencari arti benda-benda,

mencatat keteraturan, pola-pola kejelasan, konfigurasi-konfigurasi

yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Peneliti membuat

kesimpulan mula-mula belum jelas, kemudian menjadi lebih rinci,

kemungkinan akhir muncul sampai pengumpulan data berakhir,

bergantung pada kesimpulan-kesimpulan catatan lapangan peneliti,

serta pengkodean, penyimpanan dan metode pencarian ulang yang

dapat digunakan dan kecakapan peneliti.Teknik analisis data ini dalam

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.2 Teknik Analisis Data Menurut Miles dan Huberman

PENGUMPULAN DATA

REDUKSI DATA

KESIMPULAN-KESIMPULAN

PENAFSIRAN/VERIFIKASI

PENYAJIAN DATA
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4. Rencana Penelitian

Berikut juga akan disajikan gambar rencana penelitian yang akan

dilakukan penulis pada penelitian ini menggunakan teknik analisis

yang telah dijelaskan di atas.

Gambar 3.3 Rencana Penelitian

Rencana penelitian digambarkan dengan maksud agar pembaca dapat

dengan mudah menangkap bagaimanakah penelitian ini akan dilakukan.

Penelitian diawali dari mencari data sebanyak-banyaknya yaitu tentang

UUD 1945

Pasal 32

dan

Pasal 28 C

Peranan Sanggar Budaya

Bandakh Makhga

Informan:

1. Pengurus sanggar

2. Tokoh adat

3. Pemuda

4. Pemerintah Daerah

Observasi

Wawancara

Dokumentasi

Pelestarian Nilai Budaya Lampung

- Peraturan Menteri

Pariwisata Republik

Indonesia Nomor 21

Tahun 2015

- Peraturan Daerah

Provinsi Lampung

Nomor 2 Tahun 2008

- Peraturan Walikota

Bandar Lampung

Nomor 19 Tahun 2011
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peranan Sanggar Budaya Bandakh Makhga dalam pelestarian nilai

budaya Lampung kepada masyarakat di Lingkungan Kelurahan

Sukadanaham. Data tersebut diperoleh melalui observasi dan catatan

lapangan yang memungkinkan didapatnya data mengenai jumlah

pengurus dan anggota sanggar, masyarakat, tokoh adat, dan upaya

pelestarian nilai budaya Lampung di Kelurahan Sukadanaham.

Kemudian berdasarkan fokus masalah maka dilakukan reduksi data yang

membatasi hal pokok yang akan diteliti, peneliti hanya akan meneliti

peranan Sanggar Budaya Bandakh Budaya Bandakh Makhga di

Lingkungan Kelurahan Sukadanaham yang berkaitan dengan pelestarian

nilai budaya Lampung. Setelah itu data akan disajikan melalui display

dengan data deskriptif secara rinci dan bagaimana kesesuaian

pelaksanaan antara pelestarian nilai budaya Lampung dalam

prakteknya/upayanya. Langkah terakhir adalah verifikasi yaitu penarikan

kesimpulan dari penelitian sesuai dengan fakta dan data yang telah

dianalisis.

J. Tahapan Penelitian

Langkah-langkah penelitian merupakan suatu persiapan yang sistematis

dengan maksud agar penelitian dapat berjalan sesuai dengan apa yang telah

peneliti rencanakan. Adapun langkah-langkah penelitian yang penulis

laksanakan adalah sebagai berikut:

1. Pengajuan Judul

Pada tanggal 10 Oktober 2016 penulis mengajukan judul penelitian

kepada Pembimbing Akademik yang terdiri dari dua alternatif judul. Dua
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judul penelitian tersebut salah satunya disetujui dan kemudian diajukan

kepada Ketua Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

dan disetujui sekaligus Pembimbing Utama Dr. Irawan Suntoro, M.S. dan

Pembimbing Pembantu yaitu Yunisca Nurmalisa, S.Pd., M.Pd.

2. Penelitian Pendahuluan

Setelah mendapat surat izin penelitian pendahuluan dari Dekan Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung Nomor

6418/UN26/3/PL/2016 maka penulis melakukan penelitian pendahuluan

di Sanggar Budaya Bandakh Makhga Kelurahan Sukadanaham. Kegiatan

penelitian pendahuluan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran secara

umum tentang Peranan Sanggar Budaya Bandakh Makhga dalam

Pelestarian Nilai Budaya Lampung di Lingkungan Kelurahan

Sukadanaham Bandar Lampung yang ditunjang dengan beberapa literatur

secara arahan dari Dosen Pembimbing.

3. Pengajuan Rencana Penelitian

Rencana Penelitian diajukan penulis untuk mendapatkan persetujuan

dilaksanakannya seminar proposal. Setelah melalui proses konsultasi dan

perbaikan proposal skripsi dari Pembimbing I dan II maka seminar

proposal dilaksanakan pada 06 Januari 2017. Langkah selanjutnya yang

dilakukan penulis adalah perbaikan proposal skripsi dengan komisi

pembimbing, komisi pembahas, Ketua Program Studi PPKn, dan

koordinator seminar.
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4. Penyusunan Kisi dan Instrumen

Penyusunan kisi dan instrumen penelitian bertujuan untuk mempermudah

peneliti dalam proses pengumpulan data dari informan yang sudah

ditentukan oleh peneliti. Selain itu dijadikan sebagai pedoman dlaam

penelitian untuk mendapatkan informasi-informasi dan data yang

diperlukan.

Berikut ini langkah-langkah dalam penyusunan kisi-kisi dan instrumen

penelitian:

1) Menentukan tema berdasarkan fokus penelitian yaitu Pelestarian

Nilai Budaya Lampung. Kemudian membuat dimensi dan indikator

dari tema yang sudah ditetapkan.

2) Membuat pertanyaan wawancara sesuai dengan indikator-indikator

yang sebelumnya telah dibuat yaitu tentang mewujudkan dan

memajukan seni budaya Lampung.

3) Membuat kisi-kisi dan instrumen wawancara, observasi, dan

dokumentasi. Kemudian diajukan kepada Pembimbing II dan I untuk

mendapatkan persetujuan. Setelah mendapatlan persetujuan, peneliti

melaksanakan penelitian.

5. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan setelah mendapatkan izin dari Dekan Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung Nomor

1042/UN26/3/PL/2017 dan Nomor 1083/UN26/3/PL/2017 yang

kemudian diajukan kepada Lurah Sukadanaham Kecamatan



61

Tanjungkarang Barat Bandar Lampung, Ketua Sanggar Budaya Bandakh

Makhga Sukadanaham, dan Kepala Taman Budaya Provinsi Lampung.

Penelitian dilakukan dengan mendatangi informan-informan yaitu

Pengurus Sanggar Budaya Bandakh Makhga Sukadanaham, Tokoh Adat,

Pemuda, dan Kepala Taman Budaya Provinsi Lampung. Selain

mewawancarai informan, peneliti juga melaksanakan teknik observasi

dan dokumentasi yang sudah dipersiapkan sebelumnya.

Tabel 3.1 Jadwal Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi di
Kelurahan Sukadanaham dan Taman Budaya Provinsi
Lampung

No. Tanggal
Penelitian

Teknik Pengumpulan Data Informan

1 09-02-2017 Observasi, Wawancara PD
2 10-02-2017 Observasi, Wawancara,

Dokumentasi
PS 1

3 11-02-2017 Observasi, Wawancara,
Dokumentasi

PS 2

4 12-02-2017 Observasi, Wawancara,
Dokumentasi

TA 1

5 13-02-2017 Observasi, Wawancara,
Dokumentasi

TA 2

6 14-02-2017 Observasi, Wawancara PS 1
7 15-02-2017 Observasi, Wawancara, PD
8 17-02-2017 Observasi, Wawancara,

Dokumentasi
P 1

9 18-02-2017 Observasi, Wawancara,
Dokumentasi

P 2

10 20-02-2017 Observasi, Wawancara PD
11 25-02-2017 Observasi, Wawancara,

Dokumentasi
PS 2

12 27-02-2017 Observasi, Wawancara PS 1
Sumber: Analisis pelaksanaan penelitian dan instrumen penelitian



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat

peranan yang dilakukan oleh Sanggar Budaya Bandakh Makhga di

Lingkungan Kelurahan Sukadanaham Bandar Lampung. Saat ini peranan

Sanggar Budaya Bandakh Makhga melestarikan nilai budaya Lampung

adalah:

1. Sebagai wadah dalam menghimpun pemuda-pemudi dalam pelestarian

nilai budaya Lampung

Sebagai wadah perhimpunan, cara sanggar menghimpun yaitu terus

menghimbau pemuda-pemudi untuk melestarikan budaya Lampung.

Masyarakat juga harus aktif dalam setiap kegiatan adat Lampung. Tokoh

adat juga berperan melestarikan seni dan budaya Lampung yang tentunya

bersedia untuk mengarahkan dan mengajarkan ke masyarakat tentang seni

dan budaya Lampung

2. Sebagai wadah dalam memberikan pendidikan bagi para pemuda-pemudi

dan mengembangkan potensi dalam pelestarian nilai budaya Lampung

Sebagai wadah pendidikan, peran sanggar sangat dibutuhkan bagi

masyarakat khususnya untuk generasi penerus bangsa. Mereka yang akan

terus mempertahankan budaya Lampung agar ke depannya akan terus
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bertahan. Budaya itu sendiri memiliki kegunaan dan manfaat bagi

masyarakat dan merupakan kekayaan yang dimiliki oleh daerah Lampung.

3. Sebagai sumber informasi bagi para pemuda dan masyarakat dalam

pelestarian nilai budaya Lampung

Sebagai sumber informasi, budaya Lampung ini harus dikenalkan kepada

masyarakat luas, yang tentunya kita sebagai masyarakat Lampung yang

wajib mengenalkannya. Kegiatan-kegiatan adat Lampung yang diikuti

seperti acara pernikahan Lampung yang menggunakan arak-arakan

ataupun pentas seni yang diadakan akan membuat masyarakat tertarik

dengan sendirinya untuk mempelajari budaya Lampung.

4. Sebagai mitra pemerintah untuk memajukan seni dan budaya daerah

dalam pelestarian nilai budaya Lampung

Sebagai mitra pemerintah, sanggar berperan dalam memberi masukan

kepada pemerintah tentang pelestarian budaya Lampung di Kelurahan

Sukadanaham, agar terciptanya kerja sama yang baik antara pemerintah

dengan sanggar maka dibutuhkan koordinasi yang lebih aktif sehingga

bantuan pembinaan dalam upaya pelestarian seni budaya Lampung dapat

tersalurkan dengan baik.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dapat disarankan:

a. Bagi Sanggar Budaya Bandakh Makhga diharapkan dapat menyatukan

pemuda-pemudi berperan aktif dalam mewujudkan dan memajukan seni

budaya dengan cara tetap mengadakan pelatihan-pelatihan dan



123

memberikan pendidikan tentang seni budaya Lampung di Lingkungan

Kelurahan Sukadanaham.

b. Bagi tokoh adat diharapkan lebih berperan aktif dalam mengikuti

kegiatan-kegiatan sanggar yang berkaitan dengan pelestarian nilai budaya

Lampung agar ke depannya dapat terus bertahan.

c. Bagi masyarakat diharapkan lebih aktif berpartisipasi dalam pelestarian

nilai budaya Lampung di Kelurahan Sukadanaham.

d. Bagi Pemerintah Daerah Lampung diharapkan lebih memperhatikan

masyarakat dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan seni budaya

Lampung dan dapat bekerja sama dengan sanggar budaya di setiap daerah

agar pengembangan seni dan budaya Lampung dapat berjalan dengan

optimal.
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